
 

 

88 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Anonim, 1994 Petunjuk Pelaksanaan Proyek Peningkatan Pelayanan Kesehatan 

Masyarakat tahun 1994/1995. Direktorat Jenderal Pembinaan Kesehatan 
Masyarakat Depkes. 44 – 48. 

 
Aliyo, A.Y., and delfini, L.F., 1985, Using fish against mosquito-borne disease, 

Who Forum: Intern. J. Health Develop., 6, 320-321. 
 

Christophers, S.R., 1960, Aedes aegypti The yellow fever mosquito, The 
Cambridge University Press ., pp.55 – 684. 

 
Depkes, R.I., 1987, Pemberantasan vektor dan cara-vara evaluasinya, Ditjen 

PPM & PLP, Jakarta., 15-31. 
 
Depkes, R.I., 1990, Survei entomologi demam berdarah dengue, Ditjen PPM & 

PLP, Jakarta., 7-8. 
 
Depkes, R.I., 1992, Petunjuk tehnis penemuan, pertolongan, dan pelaporan 

penderita penyakit demam berdarah dengue, Ditjen PPM & PLP, Jakarta, 
1-10. 

 
Faisya, A.F. 1998, Deteksi Status Kerentanan Insektisida Organofosfat (temefos) 

Secara Biokemis pada Larva Nyamuk Ae. aegypti di Kabupaten Kulon 
Progo. Tesis untuk memperoleh derajat S 2 pada FETP UGM. 41-66. 

 
Gandahusada, S., Illahude, dan Pribadi, 1993 Parasitologi Kedokteran, Fakultas 

Kedokteran UI, III: 196-201, 207-212. 
 
Georghiou, G.P., and Saito, T., 1976, Pest resistance to pesticides, Plenum Press, 

University of California, New York., pp. 163-171. 
 
Georghiou, G.P., 1979, Management of Resistance in Arthropodies G.P. 

Georghiou & T. Saito (ed) Pest Resistance to Pesticide, Plenum Press, 
New York, 771-772 

 
Hemingway, J. and C. Smith. 1986. Field an Laboratory Detection of the Altered 

Accetylcholinesterase Resistance Genes Which Confer Organophosphate 
and Carbamate resistance in Mosquitoes (Diptera Culidae) Buletin 
Entomological research. 76. 559-565. 

 
Hoedojo, 1993 Vektor Demam Berdarah Dengue dan Penanggulangannya. 

Majalah Parasitologi Indonesia. G (1), 31-44. 
 

Uji biokemis status kerentanan Nyamuk Aedes aegypti terhadap temefos di Sampit Kabupaten
Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah
SUWARDI, Prof.dr. Sugeng Juwono M., DAP
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

 

89 

Kusnidar, 1990. Upaya penelitian dan pengembangan PSN sebagai tindakan 
penanggulangan demam berdarah, Majalah Kes. Masy.., 39, 8-15. 

 
Kusbaryanto. 2001, Deteksi Resistensi Insektisida Malathion Dengan Teknik 

Noda Kertas Saring pada Larva Culex quinquefanqiatus Say (Diptera; 
Culicidae) di Kabupaten Sleman DIY. Tesis untuk memperoleh derajad S2 
pada IKT. 35-48. 

 
Lee, H.L. and Lime, W., 1989, A re-evaluation of the susceptibility of field 

collected Aedes (Stegomnya) aegypti (Linneaus) larvae to temephos in 
Malaysia, Mosq.Borne Dis.Bull., 6, 91-95. 

 
Lee, H.L., 1990, “A rapid and simple biochemical method for the detection t. saito 

(eds) : Pest resistance to pesticide, Plenum Press, of insecticide resistance 
due to elevated esterase activity in Culex quinquefasqiatus trop, 
Biomedicine, 7, 21-26. 

 
Lee, H.L., 1991, Esterase activity and temephos susceptibility in Aedes aegypti 

(L) larvae, Mosq.Borne Dis.Bull., 8, 91-94. 
 
Lee, H.L., Abimbola, O., dan inder Singh, K., 1992, Determination of insecticide 

susceptibility in Culex quinquefasqiatus say adults by rapid enzyme 
microassayas, South east Asia J. Trop.Med.Pub.Hilth., 23, 458-463. 

 
Lee, H.L., and Tadano, 1994, Monitoring Resistance Gene frequencies in 

Malaysian Cx.quinquefasciatus Say Adults Using Rapid Non Specific 
Esterase Enzyme Microassays. South East asean journal Trop.Med. 
Publich Health. 271-272. 

 
Lemeshow, S., Hosmer, Jr. W., Klar, J., Lwanga, K.S., 1990, (ed). Besar Sampel 

dalam penelitian kesehatan (Adequacy of sample size in health studies), 
GAMA Press, Yogyakarta, Indonesia, 158-160. 

 
Mardihusodo, 1993, Deteksi dini resistensi Aedes aegypti terhadap malathion dan 

temefos, Laporan Penelitian Fakultas Kedokteran UGM, Yogyakarta, 14, 
26-33. 

 
Mardihusodo, 1995 Microplate assay analysis of potential for organophosphat 

insektisida resistance in Aedes aegypti in the Yogyakarta municipality 
Indonesia, B.I.Ked., 27, 71-79. 

Mardihusodo,  1996, Application of Non-specific esterase Enzyme microassay to 
Detect Potential Insecticide Resistance of Aedes aegypti adults in 
Yogyakarta, Indonesia, B.I.Ked, 28, 167-171. 

 

Uji biokemis status kerentanan Nyamuk Aedes aegypti terhadap temefos di Sampit Kabupaten
Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah
SUWARDI, Prof.dr. Sugeng Juwono M., DAP
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

 

90 

Mardihusodo, 1997, Resistensi Insektisida, Makalah Pelatihan Surveilans 
Entomologi bagi Koordinator DBD di Puskesmas”. Bagian Parasitologi 
FK, UGM Yogyakarta, 1-6. 

Marten, G.G., Boras, G., Fernandez, E., and Reid, J.W., 1994, Control of larval 
Aedes aegypti by cyclopoid copepods in peridomestic breeding containers, 
Jour.Med. Ent., 31, 36-44. 

 
Maunser and Bahn, 1985, Epidemiologi an introductory texs, W.W. Saunders 

Company, Philadelpia. 
 
Nathan, M.B., 1993, Critical review of Aedes aegypti control program in the 

carribean and selected neighboring countries Jour.  Am.Mosq.Cont.Ass., 9, 
1-7. 

I 
Pasteur, N. & Georghiou, G.P., 1989,.Improved Filter Paper Test for detecting 

and Quantifying Increased-esterase Activity in Organophosphate resistant 
Mosquitoes, J. Econ. Entomol, 82: 347-353. 

 
Poerwo Soedarmo, S.S., 1988, Demam Berdarah Dengue Pada anak., Penerbit UI, 

Jakarta. 
 
Pratiknya, A.W. 1986 Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kedokteran dan 

Kesehatan. CV. Rajawali. Jakarta. 153-156. 
 
Soedarto, 1989, Entomologi Kedokteran,  Penerbit buku Kedokteran ECG, 59-66, 

96-102. 
 
Sugito, R., 1989, Aspek Entomologi demam berdarah dengue; berbagai aspek 

demam berdarah dengue dan penanggulangannya, Laporan Semiloka, 
Jakarta, 37-48. 

 
Sumengen, S., 1991, Pemberantasan penyakit demam berdarah melalui 

pengawasan kualitas lingkungan, Medika, 17, 529-540. 
 
Sutaryo dan Sunarto, 1991, Patogenesis demam berdarah dengue, Berita 

Kedokteran Masyarakat, VII, 9-15. 
 
Suroso, T., Sutomo, S.dan Purwanto, H., 1992, Pemberantasan penyakit demam 

berdarah melalui pengawasan kualitas lingkungan, Cermin Dunia 
Kedokteran, 81, 26-32. 

 
Sumarno dan Sutomo S., 1995, Community participation in the control and 

prevention of dhf in Indonesia, Maj.Kes.Masy, Ind., XXIII, 103-107. 
 
Soedarmo, P.S., 1999, Masalah Demam Berdarah Dengue di Indonesia, Balai 

penerbit Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. 

Uji biokemis status kerentanan Nyamuk Aedes aegypti terhadap temefos di Sampit Kabupaten
Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah
SUWARDI, Prof.dr. Sugeng Juwono M., DAP
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

 

91 

Sri Astuti S dan Supratman Sukowati, 2002, Masalah Penyakit Tular Vektor, 
Kebijakan dan Pengembangan Vektor di Indonesia, dalam Makalah 
Utama Seminar peringatan hari nyamuk, hal 7-9, BPVRP Salatiga. 

 
Wuryadi, 1994, Masalah penyakit demam berdarah dengue pada pelita VI, Cermin 

Dunia Kedokteran, 92, 5-10. 
 
WHO, 1972, Vector control in international health, WHO Geneva, pp. 107-117. 
 
WHO, 1980, Expert committee on vector biology and control resistence of vector 

of diseases to pesticides, WHO Tech. Rep. Ser., 655, Geneva. 
 
WHO, 1981, Expert committee on insecticides for determining the susceptibility 

or resistence of mosquitoes larvae to insecticides, WHO V.B.C., 81, 807. 
 
WHO, 1986, Expert committee on vector biology and control resistence of vectors 

and reservoirs of disease to pesticides, WHO Tech. Rep. Ser., 737, Geneva. 
 
WHO Expers committee on vector biology and control, 1992, Vector resistance to 

pesticide, WHO Technical report ser. 818, WHO, Geneva, 2-24. 
 
WHO, 1994, Guidelines for dengue surveillance and mosquito control, Manila. 
 
 
 

 

 

Uji biokemis status kerentanan Nyamuk Aedes aegypti terhadap temefos di Sampit Kabupaten
Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah
SUWARDI, Prof.dr. Sugeng Juwono M., DAP
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/




